





A. Latar Belakang  
Rukun Islam merupakan lima tindakan dasar dalam Islam yang dianggap 
sebagai pondasi wajib bagi orang-orang beriman dan juga merupakan dasar 
dari kehidupan seorang Muslim/Muslimah. Salah satunya adalah rukun Islam 
ke dua, yaitu shalat. Shalat merupakan tiang/pondasi agama, seseorang yang 
baik dalam hal agamanya, dapat dilihat dari seberapa baiknya ia shalat. 
Allah SWT menciptakan manusia hanya untuk beribadah kepada-Nya. 
Dalam rangka ibadah kepada Allah SWT, manusia telah diberi petunjuk oleh-
Nya. Petunjuk Allah SWT tersebut dinamakan Ad-Din (Agama). Agama adalah 
satu kata yang sangat mudah diucapkan dan mudah juga untuk menjelaskan 
maksudnya (khususnya bagi orang awam), tetapi sangat sulit memberikan 
batasan (definisi) yang tepat lebih-lebih bagi para pakars. 
Berdasarkan konsep Ad-Din Al-Islam, sebagaimanas terdapat dalam Al 
Qur’an dan dalam penjelasan Rasul-Nya, ia mengatur hubungan, baik 
hubungan vertikal (hubungan manusia dengan Tuhan-Nya), maupun hubungan 
horisontal (hubungan antara manusia dengan manusia, dan manusia dengan 
alam sekitar). 
Sebagaimanas yang telah dijelaskan di atas, bahwas Allah SWT 
menciptakan manusia hanya untuk beribadah kepada-Nya. Seperti Firman 
Allah SWT dalam Al Qur’an surat Ad-Dzariyat: 56. 
Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku” (QS. Ad-Dzariyat: 56). 
 
Ibadah dalam Islam tidajk semata-mata bertujuan untuk menyembah 
Allah SWT. Sebab, disembah atau tidak disembah, Allah SWT. tetaplah Allah 
SWT. Esensi ketuhanan Allah SWT. Tidak pernah berkurang sedikit pun 
apabila manusia dan seluruh makhluk di jagat raya ini tidak menyembah-Nya. 
Ibadah merupakan upaya mendekatkan diri kepadsa Allah SWT. Allah SWT. 
adalah eksistensi Yang Maha suci yang tidak dapat didekati kecuali oleh yang 
suci. Diakuiii oleh para ulama dan para peneliti atau pakar, bahwa salah satu 




kedudukan istimewa baik dilihat dari cara memperoleh perintahnya yang 
dilakukan secara langsung, kedudukan shalat itu sendiri dalam agama maupun 
dampak atau fadilahnya. 
Kedudukan shalat dalam agama Islamm sebagaii ibadah yang menempati 
posisi penting yang tidak dapat digantikan oleh ibadah apa pun juga, shalat 
merupakan tiang agama yang tidak akan dapat tegak kecuali dengan shalat. 
Ibadah shalat dalam garis besarnya, dibagi kepada dua jenis, yaitu: pertama, 
shalat yang difardlukan, dinamai shalat maktubah, dan yang kedua, shalat yang 
tidak difardlukan, dinamakan shalat sunah. Shalat sunah ialah shalat yang 
dianjurkan kepada orang mukallaf untuk mengerjakannya sebagai tambahan 
bagi shalat fardlu, tetapi tidak diharuskan. Ia disyariatkan untuk menambal 
kekurangan yang mungkin terjadi pada shalat-shalat fardlu disamping karena 
shalat itu mengandung keutamaan yang tidak terdapat pada ibadah-ibadah lain. 
Shalat Dhuha merupakan salah satu shalat sunnah yang dilaksanakan 
minimal 2 rakaat dan mendapatkan pahala1. Salah satu di antara shalat-shalat 
sunah yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW. Sebagaimana beliau 
menjelaskan bahwa sholat dhuha adalah salah satu sholat sunnah yang sangat 
dianjurkan oleh Rasulluah yang dilaksanakan di pagi hari sebelum memulai 
aktivitas sehari hari2. Baanyak penjelasan para ulama, bahkan keterangan 
Rasulullah SAW. Yang menyebutkan berbagai keutamaan dan keistimewaan 
shalat Dhuha bagi mereka yang melaksanakannya. Sebagaimana yang kita 
ketahui, bahwa manusia tidak hanya terdiri dari dimensi lahiriyah fisik dan 
psikis saja, melainkan juga dimensi batin spiritual. Memenuhii kebutuhan fisik 
dan psikis saja serta merasa cukup dengan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan 
initentunya akan menyebabkan ketidakseimbangan dalam diri kita, karena cara 
seperti itu tidak dapat memenuhi kebutuhan kita secara keseluruhan. Oleh 
karena itu, salah satu keutamaan shalat Dhuha adalah untuk memenuhi 
kebutuhan kedua dimensi diri tersebut. 
                                                             
1 Hayati, S. N. (2017). Manfaat Sholat Dhuha Dalam Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa 
(Studi Kasus Pada Siswa Kelas Xi Man Purwoasri Kediri Tahun Pelajaran 2014-
2015). Spiritualita, 1(1). 
2 Rajin, M., & Mawarti, H. (2010). Pengaruh Sholat Dhuha Terhadap Penurunan Kadar Glukosa 




Hukum shalat Dhuha ulama empat madzhab sepakat bahwa shalat dhuha 
hukumnya sunnah. Diantara dalilnya hadits Abu Dzar radhiallahu’anhu, Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
 
ْحِميدَةٍ َصدَقَةٌ َوُكلُّ تَْهِليلٍَة يُْصبُِح َعلَى ُكل ِ ُسالََمى ِمْن أََحِدُكْم َصدَقَةٌ فَُكلُّ تَْسبِيَحٍة َصدَقَةٌ َوُكلُّ تَ 
َك َرْكعَتَاِن َصدَقَةٌ َوُكلُّ تَْكبِيَرةٍ َصدَقَةٌ َوأَْمٌر بِاْلَمْعُروِف َصدَقَةٌ َونَْهٌى َعِن اْلُمْنَكِر َصدَقَةٌ َويُْجِزُئ ِمْن ذَلِ 
َحى  يَْرَكعُُهَما ِمَن الضُّ
 
“Setiap pagi, setiap ruas anggota badan kalian wajib dikeluarkan 
sedekahnya. Setiap tasbih adalah sedekah, setiap tahmid adalah 
sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, 
menyuruh kepada kebaikan adalah sedekah, dan melarang berbuat 
munkar adalah sedekah. Semua itu dapat diganti dengan shalat Dhuha 
dua rakaat." (HR Muslim). 
 
Adapun di hadist lain disebutkan keutamaan sholat dhuha dan keutamaan 
sholat dhuha tersebut mendatangkan berbagai kenikmatan diantaranya: 
Barang siapa melaksanakan sholat dhuha empat rakaat, niscaya Allah 
SWT akan mencukupkan rezekinya. Hal ini tertuang dalam Hadis Riwayat 
Ahmad: 
"Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, 'Wahai anak Adam, janganlah engkau 
luput dari empat rakaat di awal harimu, niscaya Aku cukupkan untukmu 
di sepanjang hari itu'. 
 
Memperoleh pahala layaknya haji dan umroh. 
Sebagian orang mungkin terkadang luput melaksanakan sholat subuh dan 
sholat dhuha karena tertidur atau terburu-buru untuk melakukan aktivitas. 
Padahal, siapapun yang melaksanakan dua ibadah ini akan diganjar pahala 
selayaknya haji dan umrah. Hal ini disebutkan dalam hadist yang diriwayatkan 
oleh imam Tirmidzi: 
“Barangsiapa yang melaksanakan sholat subuh secara berjama’ah lalu 




ia melaksanakan sholat dua raka’at, maka ia seperti memperoleh pahala 
haji dan umroh." (HR. Tirmidzi, No 586). 
 
Sesungguhnya shalat sunnah dhuha sangat dan selalu dianjurkan oleh 
Rasulullah, bukan karena keistimewaannya saja yang begitu banyak, namun 
juga membawa kebaikan-kebaikan serta rezeki yang bukan hanya bersifat 
materi dari shalat sunnah ini. Semua ibadah yang berniat dan berpusat kepada 
Allah Subhannallahuwata’ala pasti akan berdampak positif dan membawa 
kebaikan-kebaikan yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia yang 
melakukannya. Menurut banyak orang, shalat sunnah dhuha bermanfaat untuk 
memohon keluasan rezeki, kelapangan hati, dan kelancaran urusan hidup, 
tetapi pada kenyataannya, shalat sunnah dhuha memberikan pengaruh terhadap 
rohani dan ketenangan jiwa seseorang, kecerdasan spiritual, apalagi telah 
memasuki zaman kemrosotan moral saat ini. Oleh karena itu, pembiasaan 
terhadap shalat dhuha berdampak bagi pembentukan akhlak karimah siswa.3 
Jatuhnya nilai-nilai moral pada zaman milenial membuat peran agama 
sebagai nilai-nilai norma, akidah dan akhlak sangat penting serta dibutuhkan. 
Oleh karena itu, penerapan kegiatan shalat dhuha setiap pagi sebelum memulai 
pelajaran di SMP Muhammadiyah 01 Malang menjadi salah satu alternatif agar 
dapat menanggulangi kemrosotan nilai generasi muda saat ini. 
Disiplin merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu organisasi 
baik formal maupun non formal karena dengan kedisiplinan anak didik dilatih 
untuk bisa mentaati sebuah peraturan baik itu berupa perintah ataupun 
larangan.4 Kedisiplinan menjadi salah satu poin penting saat ini bagi pendidik 
itu sendiri untuk memberikan asupan positif bagi anak didiknya, khususnya 
para siswa SMP Muhammadiyah 01 Malang (SMP MUHASA) yang 
diwajibkan untuk mendirikan shalat sunnah dhuha sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai setiap hari. Seperti yang telah peneliti lakukan, yakni 
observasi di lokasi, bahwasannya kegiatan shalat dhuha ini juga dilakukan 
                                                             
3 Amri, R. (2018). Dampak pembiasaan Shalat Dhuha terhadap Akhlak Karimah siswa di SMK 
Plus Al-Ghifari Bandung (Doctoral dissertation, UIN Sunan Gunung Djati Bandung). 
4 Kulsum, U. (2013). Pengaruh Kegiatan Ekstrakulikuler Sholat Dhuha Terhadap Kedisiplinan 





beriringan dengan beberapa kegiatan yang bermuatan nilai-nilai Islami lainnya. 
Seperti membaca Asmaul Husna, membaca Al-Qur’an bersama-sama, dan 
pembagian kelas tahfidz Qur’an untuk membaca Al-Qur’an dan menyetorkan 
hafalannya sesuai kelas dan sesuai tingkatannya. Semua kegiatan yang 
bermuatan nilai-nilai Islami tersebut dimulai pada pukul 06.30 pagi dan 
berakhir pada pukul 07.55. Sehingga jam pertama di SMP Muhasa di mulai 
pada pukul 08.00 pagi. 
Kegiatan Shalat Dhuha di SMP Muhasa ini cukup menarik bagi peneliti, 
karena implementasinya tidak hanya melalui shalat dhuha saja, melainkan 
kegiatan muatan-muatan ibadah yang lainnya. Disamping mengerjakan shalat 
Dhuha berjamaah, siswa juga diajak untuk mengikuti kelas tahsin, tajwid, dan 
hafalan Al-Qur’an dengan pembagian kelas yang berbeda-beda. Kelas ibadah 
tersebut dilaksanakan setiap hari Senin sampai Kamis selepas shalat Dhuha. 
Kemudian, pada hari Jumat, selepas shalat Dhuha tidak ada kelas ibadah, 
melainkan diganti dengan adanya penyampaian tausiyah-tausiyah islami 
kepada siswa. 
Selain itu, implementasi nilai-nilai ibadah di SMP Muhasa ini juga 
banyak sekali. Bukan hanya melalui kelas ibadah, namun seluruh siswa/i nya 
wajib selalu mengikuti shalat fardhu berjamaah yakni shalat Dhuhur dan juga 
Ashar. Adapun yang menarik disini adalah pemberian punishment apabila 
siswa/i nya ada yang sengaja tidak mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
diwajibkan sekolah. Sanksi yang diberikan untuk siswa yng sengaja tidak 
mengikuti shalat Dhuhur dan Ashar berjamaah adalah melakukan 
kultum/ceramah 7 menit didepan kawan-kawan lain yang selesai melakukan 
shalat fardhu. Banyak sekali faktor-faktor pendukung terselenggaranya 
kegiatan shalat Dhuha ini sebagai pembiasaan yang baik dan pendisiplinan 
siswa. Menurut peneliti, SMP Muhasa sudah sangat baik dalam menerapkan 
pembiasaan-pembiasaan ibadah yang baik disertai hal untuk pendisiplinan 
siswa itu sendiri. 
Namun di dalam penelitian ini, peneliti ingin mengukur perubahan yang 
terjadi dalam diri siswa khususnya dari sisi kedisiplinannya. Dampak yang 




rutin yang dilakukan oleh sekolah. Pada dasarnya Shalat Dhuha memiliki sejuta 
manfaat, salah satunya adalah bagi keluasan rezeki, ketenangan jiwa, dan 
kebaikan-kebaikan hidup lainnya yang bernilai positif, namun disini 
ketaqwaan dan keimanan seorang manusia tidak bisa diukur karena hal itu 
adalah peran masing-masing dari kepribadian orang tersebut, dan hanya Allah 
lah yang Maha Mengetahui derajat dan ukuran-ukuran ketaqwaan masing-
masing manusia. Dalam hal ini, peneliti lagi-lagi ingin mengukur tentang 
dampak positif dari adanya penerapan Shalat Dhuha, dan perubahan-perubahan 
yang terjadi oleh siswa pasca diberlakukannya penerapan/pelaksanaan Shalat 
Dhuha secara rutin di SMP Muhammadiyah 01 Malang ini khususnya dari segi 
kedisiplinan dirinya. 
Kedisiplinan siswa SMP Muhasa terlihat terlaksana pada pagi hari, yakni 
mulai pukul 06.30 mereka harus segera bergegas ke masjid sekolah untuk 
melakukan kegiatan shalat dhuha. Pada pukul 06.45 gerbang sekolah ditutup. 
Dan pada pukul 07.00 gerbang kembali dibuka untuk mencatat anak-anak yang 
terlambat datang ke sekolah, tidak melaksanakan shalat dhuha dan akan 
diberikan pendisiplinan dan sanksi. Pendisiplinan bagi anak-anak yang 
terlambat datang ke sekolah biasanya berupa sanksi-sanksi fisik yang tidak 
memberatkan yang diberikan oleh guru tata tertib/piket, pada umumnya sanksi-
sanksi tersebut diberikan, bertujuan supaya memberikan efek jera dan 
pendisiplinan pada siswa yang melanggar aturan sekolah. 
Yang menjadi fokus peneliti adalah kegiatan shalat Dhuha yang 
dilakukan di SMP Muhasa ini, apakah dengan adanya kegiatan shalat Dhuha 
ini berpengaruh terhadap ketertiban dan kedatangan siswa pada pagi hari atau 
bisa disebut juga dengan kedisiplinan siswa. Tentunya penempatan shalat 
dhuha di sekolah pada pagi hari memberikan hasil yang positif dan berbeda 
sebelumnya. Didapati, setelah penempatan shalat sunnah dhuha ini dilakukan, 
seluruh siswa SMP Muhammadiyah 01 Malang menjadi lebih disiplin waktu 
dan tidak terlambat datang ke sekolah, karena sebelum memulai kegiatan 





Penerapan kegiatan shalat dhuha setiap pagi di sekolah, merupakan salah 
satu contoh pencegahan maupun penanggulangan yang dilakukan oleh 
lembaga pendidikan demi tercapainya generasi muda zaman now, agar tetap 
berada didalam garis normalnya. Penelitian skripsi ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengukur sejauh mana dan seberapa besar “Pengaruh Implementasi 
Shalat Dhuha Terhadap Kedisiplinan Siswa SMP Muhammadiyah 01 Malang 
Tahun 2020”. 
Berdasarkan tingkat eksplanasi maka penelitian ini termasuk penelitian 
asosiatif kausal, yaitu suatu penelitian yang mencari pengaruh antara satu 
variabel dengan variabel yang lain. Dan menurut jenis datanya, penelitian ini 
menggunakan jenis data kuantitatif yang berbentuk angka. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang 
dapat ditemukan yaitu, adakah pengaruh implementasi shalat dhuha terhadap 
kedisiplinan siswa SMP Muhammadiyah 01 Malang? 
 
C. Tujuan penelitian 
Dengan adanya permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan serta 
manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh implementasi shalat dhuha terhadap kedisiplinan siswa SMP 
Muhammadiyah 01 Malang. 
 
D. Manfaat penelitian 
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
kegunaan sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
Diharapkan penelitian ini akan menjadi suatu khazanah keilmuan 






2. Secara Praktis 
a. Bagi pendidik/pengajar, dapat mengetahui kondisi dari peserta didik 
dan menyikapi dari ketidakdisiplinan siswa di sekolah serta dapat 
mengoptimalkan kedisiplinan siswa salah satunya dengan kegiatan 
rutin shalat dhuha. 
b. Bagi warga SMP Muhammadiyah 01 Malang, dapat digunakan 
sebagai informasi berpengaruh atau tidaknya kegiatan rutin shalat 
dhuha siswa di SMP Muhammadiyah 01 Malang.  
c. Bagi peneliti berikutnya, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi atau menambah pengetahuan dan menjadi 
bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya yang objek 
permasalahannya sejenis.  
 
E. Batasan Istilah 
1. Pengaruh 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh mempunyai 
arti sebagai daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang 
ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.5 Hal ini 
sesuai dengan apa yang di maksudkan oleh peneliti, kata pengaruh di 
dalam penelitian ini digunakan sebagai daya yang muncul dari 
dilaksanakannya kegiatan shalat Dhuha setiap pagi terhadap 
kedisiplinan siswa SMP Muhammadiyah 01 kota Malang. 
 Pengaruh yang dimaksudkan oleh peneliti didalam penelitian ini 
adalah suatu daya atau dampak yang muncul akibat dilaksanakannya 
suatu penerapan kegiatan Shalat Dhuha di SMP Muhammadiyah 01 
Malang. Shalat Dhuha bukan hanya bermanfaat untuk keluasan rezeki, 
ketenangan jiwa seseorang dan menjadi baiknya seseorang. Melainkan, 
Shalat Dhuha juga dapat menjadikan seseorang khususnya terhadap 
penerapannya sendiri pada pagi hari sebelum jam pelajaran pertama di 
                                                             





mulai, siswa-siswi SMP Muhammadiyah 01 Malang diharapkan dapat 
lebih disiplin lagi untuk datang di sekolah. 
 Dari kegiatan rutin Shalat Dhuha ini, tentunya peneliti dapat 
mengukur perubahan kedisiplinan yang diterapkan oleh siswa bukan 
hanya saat tiba tepat waktu di sekolah saja, namun juga dapat berimbas 
pada kedisiplinan siswa sehari-hari didalam sekolah. 
 
2. Implementasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), implementasi 
mempunyai arti pelaksanaan, penerapan.6 Kata Implementasi di dalam 
penelitian ini digunakan sebagai hal untuk menerapkan/melaksanakan 
kegiatan shalat Dhuha setiap pagi di SMP Muhammadiyah 01 kota 
Malang. 
Jadi, kata Implementasi yang dimaksudkan oleh peneliti adalah 
penerapan atau pelaksanaan kegiatan Shalat Dhuha secara rutin yang 
dilakukan di SMP Muhammadiyah 01 Malang setiap pagi, dan 
pelaksanaan Shalat Dhuha ini tidak hanya diterapkan semata, namun 
diterapkan berdasarkan manfaat didalamnya, salah satunya penerapan 
Shalat Dhuha ini di inginkan oleh peneliti agar siswa/siswi yang 
mengikuti pelaksanaan Shalat Dhuha tersebut bisa lebih disiplin lagi 
khususnya di dalam sekolah, apabila kedisiplinan tersebut sudah 
dilakukan di sekolah, maka diharapkan kedisiplinan tersebut dapat 
membawa pengaruh positif pula diluar sekolah. 
 
3. Shalat Dhuha 
Shaalat Dhuha adalah shalat sunnah yang dikerjakan pada pagi hari 
sekitar matahari sepenggalahaan, antara pukul 07.00 atau pukul 08.00 
WIB hingga masuk waktu dhuhur. Mengerjakannys paling sedikit 2 
rakaat, bisa juga di kerjakan 4 raakaat, boleh 6 rakaat, atau 8 rakaat.7 
                                                             
6 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diakses pada 16 April 2020 dari 
https://kbbi.web.id/implementasi.html 
7 Ababilah M. Hafidzul Furqon, “Implementasi Shalat Dhuha Di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Gresik (Tesis Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Gresik, 




Shalat Dhuuha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah shalat 
Dhuha yang dilakukan oleh seluruh siswa-siswi SMP Muhammadiyah 
01 Malang pada pagi hari secara rutin sebelum memulai pelajaran. Dan 
diharapkan dengan adanya pelaksanaan dan penerapan kegiatan Shalat 
Dhuha ini dapat berdampak pada kedisiplinan siswa dan siswi SMP 
Muhammadiyah 01 Malang. 
 
4. Kedisiplinan 
Disiplin menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah 
tata tertib (di sekolah, kemiliteran, dan sebagainya), ketaatan 
(kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib dan sebagainya), bidang studi 
yang memiliki objek, sistem, dan metode tertentu.8 Diisiplin dapat 
membantu seorang siswa tumbuh dengan kepercayaan dan kontrol diri 
yang baik, yang dituntut oleh kesadaran yang baik dari dirinya dan 
hiidupnya serta perasaan yang baik tentang dirinya dan perasaan 
tanggung jawab serta kepeduliannya terhadap lingkungannya, sehingga 
inti dari disiplin itu sendiri adalah untuk mengajar atau seseorang yang 
mengikuti ajaran dari seorang pemiimpin.9 
Sedangkan kedisiplinan sendiri adalah kata disiplin yang diberi 
awalan ke- dan diberi akhiran –an yang berarti suatu kondisi yang 
tercipta dan terbentuk melalui proses dan serangkaian sikap yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan 
ketertiban.10 
Kedisiplinan yang dimaksudkan oleh peneliti didalam penelitian 
ini adalah kedisiplinan yang mampu membuat perubahan besar yang 
terjadi pada siswa, baik didalam sekolah maupun diluar sekolah. 
Tentunya perubahan kedisiplinan ini berbeda, ketika sebelum adanya 
                                                             
8 Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses pada tanggal 13 Maret 2020 dari 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/disiplin 
9 Fatkhur Rohman, Peran Pendidik dalam Pembinaan Disiplin Siswa di Sekolah / Madrasah, Ihya 
al-Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab, Vol. IV No. 1 (2018), 72 
10 Kamila Wirdiati, Kedisiplinan Pendidikan Salah Satu Pondasi Karakter Bangsa Indonesia, 






pelaksanaan secara rutin kegiatan shalat Dhuha ini kedisiplinan siswa 
di SMP Muhammadiyah 01 Malang tentunya akan biasa-biasa saja, 
biasa-biasa saja yang dimaksud adalah ketika tidak adanya kegiatan 
Shalat Dhuha secara rutin, maka siswa dan siswi datang ke sekolah 
karena akan belajar, bukan untuk Shalat Dhuha terlebih dahulu sebelum 
memulai pembelajaran dan tidak akan datang lebih awal untuk 
mengikuti shalat Dhuha. 
Dengan adanya penerapan Shalat Dhuha, tentunya diharapkan oleh 
peneliti para siswa akan datang di waktu yang lebih awal untuk 
mengikuti pelaksanaan shalat dhuha terlebih dahulu sebelum memulai 
pembelajaran. Dan tentu perubahan disiplin waktu menjadi tepat waktu 
dan di awal waktu akan membawa perubahan besar terhadap 
kediisiplinan lainnya bagi siswa di sekolah. 
 
5. Siswa SMP Muhammadiyah 01 Malang 
Pengertian siswa/siswi adalah istilah bagi peserta didik pada 
jenjang pendidikan menengah pertama dan menengah atas. Siswa 
adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya 
diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 
berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.11 
Yang dimaksudkan siswa/siswi bagi peneliti di dalam penelitian ini 
adalah peserta didik yang mengikuti atau melaksanakan kegiatan Shalat 
Dhuha secara rutin yang dilakukan pada pagi hari di SMP 
Muhammadiyah 01 Malang, dan diharapkan siswa/siswi yang 
mengikuti pelaksanaan Shalat Dhuha tersebut menjadi lebih disiplin, 
atau mendapat dampak yang positif dari pelaksanaan Shalat Dhuha ini 
khususnya terhadap kedisiplinan siswa SMP Muhammadiyah 01 
Malang. 
 
                                                             
11 Wikipedia, diakses pada 13 Maret 2020 dari https://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik 
